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ABSTRAK

BERPIKIR NON-IDENTITAS MENURUT THEODOR WIESENGRUND
ADORNO DALAM NEGATIVE DIALECTICS

ALOYSIUS HIMAWAN SASONO
1323016008

Penulisan skripsi ini didasari oleh keinginan penulis untuk menganalisis
fenomena hoax yang ada dalam kehidupan masyarakat dewasa ini. Penulis
melihat dan menyadari bahwa fenomena yang ada dalam kehidupan masyarakat
saat ini sungguh sangat berpengaruh bagi kehidupan umat manusia dewasa ini.
Pengaruh dari informasi hoax ini dapat dirasakan membawa kerancuan dalam
kehidupan sosial untuk bisa menentukan dan memahami kebenaran yang
seharusnya. Maka dengan merebaknya informasi hoax ini telah membawa
ketidakpastian dan berujung ketidakjelasan arah hidup manusia.

Fenomena hoax ini seringkali disebabkan oleh persoalan identifikasi dan
dapat menimbulkan problem identifikasi atas realitas, ketika banyak orang yang
dengan mudahnya menerima hoax dan mempercayainya sebagai kebenaran.
Informasi hoax merupakan bentuk identifikasi atas realitas yang sengaja dibuat
keliru demi tujuan tertentu, dan menghasilkan pemahaman atas realitas yang
keliru. Hoax menjadi gambaran yang keliru tetapi dipercaya karena pengaruh
berbagai pihak yang membuatnya demi kepentingan dan tujuan tertentu. Akhirnya
masyarakat hanya dapat menangkap identitas-identitas yang keliru berdasarkan
fakta-fakta yang disajikan secara tidak utuh. Salah satu tokoh Mazhab Frankfurt
yang mengkritik situasi demikian adalah Theodor Wiesengrund Adorno (1903-
1969). Adorno mengajukan pemikiran melawan kecenderungan manusia untuk
melakukan identifikasi itu untuk menyadarkan manusia bahwa realitas yang
sesungguhnya tidak terbatas pada identifikasi tentangnya (apalagi hanya sebatas
identifikasi kepentingan subjek). Realitas selalu melampaui identifikasi
tentangnya, termasuk identifikasi yang bersifat pragmatis. Kritik atas berpikir
identitas tertuang dalam gagasannya dalam karyanya Negative Dialectics.
Berangkat dari situasi yang ada itulah, penulis hendak mendalami teori dialektika
negatif menurut Adorno.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menuntaskan dan memenuhi
kebutuhan Strata Satu (S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Dengan upaya mendalami gagasan dialektika negatif Adorno, serta
merefleksikan gagasan teori non-identitas dalam konteks dewasa ini penulis
mengerjakan skripsi ini.



Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah data
kualitatif. Data diperoleh dengan studi pustaka, yaitu melaui Negative Dialectics
sebagai sumber primer dan ditunjang oleh sumber sekunder lain dalam memahami
Negative Dialectics. Lalu penelitian yang dijalankan oleh penulis adalah historis
faktual dengan mendalami karya Negative Dialecits dari perjalanan sejarah tokoh.
Penulis meneliti pemikiran Theodor Adorno dalam konsep Negative Dialectics
dengan metode intepretasi.

Dialektika negatif merupakan upaya untuk mau berpikir secara kritis dan
tidak mudah terjebak dalam identifikasi yang tertutup ketika berhadapan dengan
realitas. Konsep non-identitas hendak menyadarkan sistem filsafat untuk mau
berbicara tentang kebenaran secara jelas. Sistem berpikir manusia juga dalam
filsafat telah direduksi dan dibatasi oleh sistem melalui identifikasi-identifikasi
sehingga menghasilkan beragam konsep yang penuh keterbatasan dalam melihat
realitas. Maka disinilah dialektika negatif mengusung konsep non-identitas
sebagai bentuk perlawanannya terhadap berpikir identitas yang membatasi.

Kata Kunci: Negative Dialectics, berpikir identitas, non-identitas, hoax, realitas.
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ABSTRACT

THINKING NON-IDENTITY ACCORDING TO THEODOR WIESENGRUND
ADORNO IN NEGATIVE DIALECTICS

ALOYSIUS HIMAWAN SASONO
1323016008

The writing of this thesis is based on the writer's desire to analyze the
phenomenon of hoaxes that exist in people's lives today. The author sees and
realizes that the phenomena that exist in people's lives today are very influential
for the lives of humanity today. The influence of this hoax information can be felt
to bring confusion in social life to be able to determine and understand the truth
that it should. So with the spread of information this hoax has brought uncertainty
and led to unclear direction of human life.

This hoax phenomenon is often caused by identification problems and can
cause identification problems with reality, when many people easily accept the
hoax and believe it to be true. Hoax information is a form of identification of
reality that is intentionally made wrong for a particular purpose, and results in an
understanding of wrong reality. Hoax is a misleading image but is trusted because
of the influence of various parties who make it for the sake of certain interests and
goals. Finally, the community can only catch false identities based on the facts
presented incompletely. One of the Frankfurt School leaders who criticized such a
situation was Theodor Wiesengrund Adorno (1903-1969). Adorno put forward a
thought against human tendency to identify it to make people aware that the real
reality is not limited to identification about it (especially just limited to the
identification of the interests of the subject). Reality always goes beyond
identification, including identification that is pragmatic. Critics of thinking about
identity are contained in his ideas in his Negative Dialectics. Departing from the
existing situation, the author wants to explore the negative dialectical theory
according to Adorno.

The purpose of this thesis is to complete and fulfill the needs of the Strata
Satu (S1) Faculty of Philosophy at Widya Mandala Catholic University in
Surabaya. With an effort to explore Adorno's negative dialectical ideas, and
reflect on the idea of non-identity theory in today's context, the writer works on
this thesis.

The type of data used by the writer in this thesis is qualitative data. Data

obtained by literature study, namely through Negative Dialectics as a primary
source and supported by other secondary sources in understanding Negative
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Dialectics. Then the research carried out by the writer is historical factual by
exploring the work of Negative Dialecits from the historical journey of the
characters. The author examines Theodor Adorno's thoughts in the concept of
Negative Dialectics with the method of interpretation.

Negative dialectics is an attempt to think critically and not easily get
caught up in a closed identification when dealing with reality. The concept of non-
identity wants to awaken the philosophical system to want to talk about truth
clearly. The system of thinking of humans also in philosophy has been reduced
and limited by the system through identifications so as to produce various
concepts that are full of limitations in seeing reality. So this is where negative
dialectics brings the concept of non-identity as a form of resistance to limiting
identity thinking.

Keywords: Negative Dialectics, identity thinking, non-identity, hoaxes, reality.
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